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Abstract

Technology has had a significant impact on various aspects of human life, one of which is education through the
implementation of e-learning as a modern learning solution. Technology makes the teaching and learning process easier
thereby improving the quality of teaching and learning. The presence of the COVID-19 pandemic has also accelerated the
transition of education to e-learning, although not all countries are fully prepared to implement it. This is also the case in
Batam City, which has implemented e-learning in a number of schools and universities with support from academics and the
local Education Office. The presence of e-learning offers learning flexibility but also presents challenges, such as learner
dissatisfaction that affects low learning motivation. Therefore, this study aims to analyze the factors affecting e-learning user
satisfaction among students with the research target of students in Batam City. The research was conducted using quantitative
method and processed using SPSS. The results stated that e-learning satisfaction is influenced by system quality, internet
quality, information quality and service quality. Therefore, to optimize the satisfaction of e-learning users must pay attention
to these four factors.
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Abstrak

Teknologi telah membawa dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan manusia, salah satunya adalah pendidikan
dengan melalui penerapan e-learning sebagai solusi pembelajaran modern. Teknologi mempermudah proses belajar mengajar
sehingga meningkatkan kualitas belajar mengajar. Kehadiran pandemi COVID-19 juga mempercepat transisi pendidikan ke e-
learning, meskipun tidak semua negara siap sepenuhnya dalam mengimplementasikannya. Hal ini juga pada Kota Batam yang
telah menerapkan e-learning di sejumlah sekolah dan perguruan tinggi dengan dukungan dari akademisi dan Dinas Pendidikan
setempat. Hadirnya e-learning menawarkan fleksibilitas belajar namun juga menghadirkan tantangan, seperti ketidakpuasan
pelajar sehingga mempengaruhi rendahnya motivasi belajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor
yang mempengaruhi kepuasan pengguna e-learning di kalangan pelajar dengan target penelitian pelajar di Kota Batam.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan diolah dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian
menyatakan bahwa kepuasan e-learning dipengaruhi oleh kualitas sistem, kualitas internet, kualitas informasi dan kualitas
pelayanan. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan kepuasan pengguna e-learning harus memperhatikan keempat faktor
tersebut.

Kata kunci: Kepuasan Pengguna, Kota Batam, Kualitas Belajar, Kualitas E-learning, Kualitas Mengajar

1. PENDAHULUAN meningkatkan  efisiensi, dan mendorong inovasi
Teknologi telah menjadi kekuatan dominan yang revolusioner.  Meskipun  memberikan  kemudahan,
mempengaruhi segala aspek kehidupan manusia[1]. teknologi juga membawa dampak negatif seperti
Kemajuan pesat di bidang teknologi telah membawa menimbulkan ketergantungan[4], isu privasi, keamanan
dampak besar pada berbagai aspek sosial, ekonomi, dan cyber, kesenjangan sosial dan lainnya.

budaya di tingkat global. Teknologi telah mengubah cara L .
berkomunikasi[2], belajar, bekerja, berbisnis[3] dan Pendldlkar? merupakan salah satu aspek kehidupan yang
lainnya. Sektor industri juga mengalami transformasi mengalar_m perkembangan pesat berkgt kemajuan
besar, dengan teknologi yang mempercepat produksi, teknologi[5]. Teknologi membantu siswa dalam
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meningkatkan ketertarikan dan dorongan belajar secara
akademis[6]. Teknologi mempermudah proses belajar
yang dilakukan pelajar dan proses mengajar oleh pengajar
sehingga teknologi meningkatkan kualitas belajar
mengajar dan menjadi lebih efektif. Salah satu teknologi
yang mendukung proses belajar mengajar adalah e-
learning, sebuah sistem yang mengintegrasikan
pembelajaran dengan teknologi[7]. Program e-learning
pertama kali dikenalkan oleh Universitas Illinois melalui
sistem PLATO dan menjadi lebih interaktif pada era 1970-
an[8], dan sejak pandemi COVID-19, adopsi e-learning
mengalami lonjakan signifikan di berbagai belahan dunia.

Pembatasan tatap muka selama pandemi COVID-19
memaksa universitas di seluruh dunia beralih ke e-
learning[9]. Meskipun e-learning dapat meningkatkan
sistem pendidikan, akan tetapi tidak semua negara siap
dalam menerapkannya[10], [11], [12]. Ketidaksiapan
lembaga pendidikan dalam transisi ini menyebabkan
penutupan banyak lembaga pendidikan, yang berdampak
pada para pelajar[13].

Masuknya e-learning menawarkan banyak keuntungan,
salah satunya adalah memungkinkan siswa untuk belajar
dari berbagai tempat dan waktu tanpa perlu hadir secara
fisik di ruang kelas[14]. Namun, e-learning juga
menghadirkan tantangan dan hambatan dalam dunia
pendidikan. Banyak pelajar mengalami  kesulitan
beradaptasi dengan e-learning karena berbagai alasan[15].
Salah satu hambatan utama adalah kurangnya motivasi
siswa serta ketidakefektifan pembelajaran[16]. Motivasi
yang rendah ini sering kali disebabkan oleh ketidakpuasan
siswa terhadap pembelajaran online[17]. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kepuasan terhadap
sistem e-learning berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar dan pencapaian akademik yang lebih
baik[18].

Kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, dan
kualitas jaringan adalah faktor utama yang menentukan
efektivitas e-learning. Kualitas sistem yang baik
memastikan kelancaran proses pembelajaran, sementara
kualitas informasi dan layanan yang tepat mendukung
pembelajaran yang lebih efektif dan memotivasi siswa.
Kualitas jaringan juga menjadi faktor kritis, karena tanpa
koneksi yang stabil, pengalaman pembelajaran daring
menjadi terhambat. Faktor-faktor ini berkontribusi pada
tingkat kepuasan pengguna, yang pada gilirannya
mempengaruhi motivasi belajar dan hasil akademik siswa.
Oleh karena itu, dalam pengembangan e-learning harus
memperhatikan faktor-faktor tersebut. Hal ini juga menjadi
evaluasi bagi Indonesia dalam mengembangkan e-
learning.

Salah satu daerah di Indonesia yang telah
mengimplementasikan e-learning adalah Kota Batam.
Kota Batam merupakan salah satu kota di Provinsi
Kepulauan Riau yang berbatasan langsung dengan
Singapura. Kota Batam memiliki keunggulan geografis
sebagai kota yang dekat dengan negara maju dalam bidang

teknologi, namun masih menghadapi tantangan dalam
penerapan e-learning yang maksimal. Meskipun e-
learning sudah diterapkan di berbagai universitas dan
sekolah di Batam, pengoptimalannya masih terbatas oleh
beberapa faktor, seperti kualitas jaringan yang tidak merata
dan ketidaksiapan sebagian tenaga pengajar untuk
menggunakan teknologi secara optimal.

Sebagai kota yang berbatasan langsung dengan Singapura,
yang merupakan negara maju dalam teknologi, Kota Batam
memiliki potensi untuk menjadi pusat pendidikan berbasis
e-learning di Indonesia. Namun, dalam pengamatan awal,
meskipun e-learning telah diterapkan di berbagai lembaga
pendidikan di Kota Batam, tidak ada data yang secara
langsung mengukur tingkat kepuasan pengguna e-learning
maupun faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
penggunaan e-learning di kota ini.

Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap
tingkat kepuasan pengguna e-learning di Kota Batam.
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang berguna bagi pihak-pihak terkait, seperti
pemerintah daerah, institusi pendidikan, dan pengelola e-
learning, untuk mengoptimalkan implementasi e-learning
dan meningkatkan kualitas pendidikan di Batam. Dengan
demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi
penting dalam upaya pengembangan pendidikan berbasis
teknologi yang lebih efektif dan efisien.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
melihat dampak penerapan teknologi e-learning terhadap
kepuasan pengguna di kalangan pelajar di Kota Batam.
Penelitian dilaksanakan selama empat bulan dengan lokasi
penelitian di beberapa sekolah dan perguruan tinggi di
Kota Batam.

Populasi penelitian terdiri dari pelajar SMA/SMK dan
mahasiswa di Kota Batam yang pernah menggunakan e-
learning. Adapun e-learning yang dimaksud dapat berupa
e-learning sekolah atau kampus dan dapat berupa media
pembelajaran online lainnya seperti Ruangguru, Zenius
dan lain-lain. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kota
Batam, jumlah pelajar SMA/SMK mencapai 56.679
jiwa[19] dan mahasiswa berjumlah 35.091 jiwa[20].
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
dihitung dengan menggunakan rumus Slovin, dengan
tingkat margin error 10% dan tingkat pengembalian
kuesioner yang diharapkan sebesar 100%. Perhitungan
jumlah sampel dilakukan sebagai berikut:

n=N/((Nxd?+1)

Diketahui dimana n adalah jumlah sampel, N adalah
jumlah populasi, dan d adalah margin error. Berdasarkan
perhitungan, diperoleh jumlah sampel minimal sebagai
berikut:
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n = 56.679 / ((56.679 x 10%) + 1) = 97,3 = 100 pelajar
SMA/SMK

n=35.091/((35.091 x 10%2?) + 1) = 97,2 = 100 mahasiswa

Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah minimal 100 pelajar SMA/SMK dan
100 mahasiswa yang telah menggunakan e-learning.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode convenience sampling,
dimana sampel terdiri dari mahasiswa dan siswa yang
pernah menggunakan e-learning baik dari institusinya
variabel ataupun mandiri. Data yang digunakan adalah data
primer yang dikumpulkan melalui kuesioner elektronik (e-
kuesioner), yang disebarkan langsung kepada responden.
Kuesioner menggunakan skala Likert 1 hingga 5, dengan 1
berarti sangat tidak setuju dan 5 sangat setuju.

2.3 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, independen adalah kualitas Jaringan
(X1), kualitas sistem (X2), kualitas pelayanan (X3), dan
kualitas informasi (X4). Adapun yang menjadi variabel
dependen adalah kepuasan pengguna (Y). Variabel
indikator operasional yang digunakan dalam penelitian ini
dijabarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel dan Indikator Operasional

Variabel Indikator Sumber

Saya merasa koneksi internet menjadi
tantangan yang besar dalam pendidikan
berbasis web (e-learning)

Koneksi internet di wilayah saya baik untuk
melakukan pembelajaran online

Perubahan cuaca akan mempengaruhi [21]
kestabilan koneksi internet saya ketika

Kualitas  mengikuti kelas online
internet . .
Saya merasa mengalami kesulitan dalam

mengumpulkan tugas saya ketika koneksi
internet saya buruk

Saya merasa puas dengan kecepatan internet

saya 2]
Saya merasa biaya untuk terhubung ke

internet cukup mahal

Saya merasa sistem pembelajaran online

yang saya gunakan user-friendly [23]

Sistem mudah dipelajari oleh pengguna baru

Saya tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan sistem pembelajaran online

Saya merasa tidak frustrasi ketika

menggunakan sistem pembelajaran online 23]

Kualitas ~ Saya merasa tidak memerlukan effort yang
sistem besar ketika menggunakan sistem
pembelajaran online

Sistem pembelajaran online memiliki fitur-
fitur yang menarik bagi pengguna

Saya merasakan kemudahan untuk
mendapatkan apa yang saya inginkan dari [23]
sistem pembelajaran online

Saya merasa bahwa pembelajaran online

fleksibel untuk melakukan interaksi [18]

Variabel Indikator Sumber

Interaksi saya dengan pembelajaran online
jelas dan dapat dimengerti

Saya bisa menggunakan sistem
pembelajaran online dimana pun dan kapan
pun saya mau

Saya merasa terbantu oleh sistem
pembelajaran online yang menawarkan
multimedia (audio, video dan konten teks)

Pembelajaran online memungkinkan [18]
komunikasi yang interaktif (komunikasi dua

Kualitas  arah) melalui forum diskusi, sesi tanya

layanan  Jjawab langsung
Saya mendapatkan kemudahan saat

melakukan pendaftaran sistem dan terdapat
call center pada sistem

Saya merasa layanan pembelajaran online
dapat diandalkan ketika saya mempunyai
masalah [24]

Pembelajaran online memberikan
pengetahuan yang komprehensif

Sistem pembelajaran online menyediakan

informasi yang terkini (18]
Pembelajaran online memberikan
pengetahuan yang terorganisir

Informasi yang tersedia di pembelajaran
online jelas bagi saya
) - . [25]
Informasi yang tersedia di pembelajaran
online mudah dimengerti

Pembelajaran online menyediakan informasi

Kualitas -
yang memadai

informasi
Pembelajaran online menyediakan informasi [24]
yang tepat sesuai dengan yang saya
perlukan

Pembelajaran online memberikan informasi
yang akurat ketika saya bersiap untuk [26]
menggunakannya

Pembelajaran online memberikan
pengetahuan yang relevan [27]

Sistem menyediakan informasi yang cukup

Saya puas dengan fitur sistem e-learning ini
secara keseluruhan

Sistem e-learning ini memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan

Kepuasan ~Pengetahuan dan keterampilan saya [26]
pengguna - Sistem e-learning ini memberikan
kesempatan untuk belajar lebih interaktif

Saya merasa puas terhadap prestasi
akademik saya setelah menggunakan sistem
ini

2.4 Model Penelitian

Penelitian ini menerapkan model yang mengombinasikan
empat variabel, yakni kualitas internet (X1), kualitas sistem
(X2), kualitas layanan (X3), serta kualitas informasi (X4),
untuk menganalisis kepuasan pengguna e-learning ().
Adapun model digambarkan pada Gambar 1.
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Kualitas Internet

Kualitas Sistem

!

Kepuasan Pengguna
E-learning

Kualitas Layanan

>

w
>
'

Kualitas Informasi

Gambar 1. Model Konseptual Pengaruh Kualitas terhadap Kepuasan
Pengguna E-learning

2.5 Pengembangan Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

H1: kualitas internet memiliki pengaruh positive terhadap
kepuasan pengguna e-learning

H2: kualitas sistem memiliki pengaruh positive terhadap
kepuasan pengguna e-learning

H3: kualitas layanan memiliki pengaruh positive terhadap
kepuasan pengguna e-learning

H4: kualitas informasi memiliki pengaruh positive
terhadap kepuasan pengguna e-learning.

H5: kualitas internet, kualitas sistem, kualitas layanan,
kualitas informasi memiliki pengaruh positive terhadap
kepuasan pengguna e-learning.

2.6 Alur Metode Penelitian

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi masalah terkait
penggunaan e-learning di Kota Batam. Selanjutnya
melakukan pengumpulan data dengan menyebarkan
kuesioner kepada target penelitian. Data yang terkumpul
diolah menggunakan aplikasi SPSS. Hasil pengolahan data
akan dianalisis untuk memperoleh jawaban terkait faktor
yang mempengaruhi kepuasan pengguna e-learning. Alur
metode penelitian yang menggambarkan tahapan-tahapan
dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Identifikasi
Masalah
Pengumpulan
Data

Kuisioner

Pengolahan Data|
Analisis Data

Gambar 2. Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengujian Validitas dan Reabilitas

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa
seluruh instrumen penelitian dapat diandalkan untuk
mengukur variabel yang dimaksudkan. Uji validitas
dengan menggunakan korelasi Pearson menunjukkan nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 untuk semua item,
yang berarti seluruh variabel yang diuji memiliki korelasi
yang signifikan. Nilai Cronbach Alpha untuk semua
variabel juga lebih besar dari 0,6, yang menunjukkan
bahwa data yang diperoleh dari responden konsisten dan
reliabel.

Validitas dan reliabilitas yang tinggi pada instrumen
penelitian ini sangat penting untuk memastikan bahwa data
yang digunakan dalam analisis adalah akurat dan dapat
dipercaya. Hal ini memungkinkan penarikan kesimpulan
yang lebih tepat mengenai pengaruh Kualitas sistem,
kualitas internet, kualitas layanan, dan kualitas informasi
terhadap kepuasan pengguna e-learning di Kota Batam.

3.2 Hasil Pengujian F

Uji F menunjukkan nilai signifikansi 0.000 dan nilai
Fhitung sebesar 349.961. Nilai Fhitung yang lebih besar
dari Ftabel (3.09) dan nilai signifikansi yang lebih kecil
dari 0,05 mengindikasikan bahwa seluruh variabel
independen, kualitas internet, kualitas sistem, kualitas
layanan, dan kualitas informasi, memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan pengguna e-learning.

Hasil uji F yang signifikan menunjukkan bahwa kombinasi
dari keempat variabel yang diuji berkontribusi secara
signifikan terhadap kepuasan pengguna e-learning. Ini
menandakan bahwa perbaikan dalam aspek kualitas sistem,
internet, layanan, dan informasi dapat meningkatkan
tingkat kepuasan pengguna e-learning.

3.3 Hasil Pengujian T

Uji hipotesis T menunjukkan bahwa setiap variabel
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengguna e-learning, seperti yang terlihat pada
Tabel 2, dengan nilai thitung > ttabel (1.661). Dengan
demikian, H1, H2, H3, dan H4 diterima, yang berarti
kualitas internet, sistem, layanan, dan informasi memiliki
pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Independent Thitung Sig. Hipotesis

Kualitas internet 16.017 0 H1 diterima
Kualitas sistem 22.198 0 H2 diterima
Kualitas layanan 17.029 0 H3 diterima
Kualitas informasi 25.620 0 H4 diterima

Berdasarkan hasil uji T, semua faktor yang diuji
memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna
e-learning. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas e-
learning yang baik terutama dari segi internet, sistem,
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layanan, dan informasi dapat meningkatkan kepuasan
pengguna. Hasil ini juga menegaskan pentingnya
perbaikan dalam semua aspek tersebut agar pengalaman
belajar online semakin efektif dan memuaskan bagi
pengguna di Kota Batam.

3.4 Hasil Pengujian Analisis Linear Berganda

Dalam perhitungan analisis linear berganda menggunakan
rumus sebagai berikut.

Y =a+bl.X1+ b2.X2 +b3.X3 + b4.X4
Y =1.997 + 0.105 + 0.140 + 0.126 + 0.117

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas layanan (X3)
memiliki pengaruh terbesar terhadap kepuasan pengguna
dengan koefisien 0.126, diikuti oleh kualitas sistem (X2)
dengan koefisien 0.140. Kualitas informasi (X4) dan
kualitas internet (X1) juga memiliki pengaruh positif,
masing-masing dengan koefisien 0.117 dan 0.105.

Hasil regresi ini memberikan gambaran tentang kontribusi
masing-masing variabel terhadap kepuasan pengguna e-
learning. Kualitas layanan yang memiliki pengaruh
terbesar mungkin disebabkan oleh peran layanan dukungan
teknis dan customer service yang sangat penting dalam
pengalaman pengguna e-learning. Kualitas sistem yang
baik juga berkontribusi signifikan terhadap kepuasan,
karena sistem yang mudah digunakan dan efisien
meningkatkan kenyamanan pengguna. Kualitas internet
dan informasi meskipun berpengaruh positif, memiliki
kontribusi yang lebih kecil dibandingkan dengan dua
variabel lainnya, mungkin karena faktor-faktor teknis
seperti stabilitas jaringan dan kemudahan mengakses
informasi sudah cukup memadai di Kota Batam.

3.5 Hasil Pengujian Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi menghasilkan nilai R? sebesar
0,878, yang menunjukkan bahwa 87% variabilitas dalam
kepuasan pengguna dapat dijelaskan oleh variabel kualitas
internet, sistem, layanan, dan informasi.

Nilai R? yang tinggi ini menunjukkan bahwa model regresi
yang dibangun mampu menjelaskan sebagian besar variasi
dalam kepuasan pengguna e-learning. Hal ini
mengindikasikan bahwa kualitas layanan dan sistem, serta
kualitas internet dan informasi, memiliki peranan yang
sangat penting dalam menentukan kepuasan pengguna e-
learning di Kota Batam. Dengan demikian, perbaikan
dalam keempat aspek ini akan sangat efektif untuk
meningkatkan pengalaman pengguna e-learning di
wilayah ini.

3.6 Hasil Uji Asumsi Klasik
3.6.1 Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.082, yang lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan

bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal yang
dapat dilihat pada Gambar 3.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

VAROOO40

I 200
Mormal Parameters®® Mean 128.6550
Stil. Deviation 23.30713

Most Extreme Differences  Absolute 054
Fositive 058

Megative -.056

Test Statistic 058
Asymp. Sig. (2-tailed) .0g2"

a. Test distribution is Mormal.
. Calculated from data.

c. Lilliefars Significance Caorrection.

Gambar 3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data
yang digunakan dalam model regresi mengikuti distribusi
normal. Hasil yang menunjukkan data terdistribusi normal
ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dipercaya untuk memberikan
hasil yang valid, karena normalitas adalah asumsi penting
dalam analisis regresi. Dengan demikian, tidak ada
masalah dengan distribusi data yang dapat mengganggu
validitas hasil analisis.

3.6.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya
hubungan linear yang kuat antar variabel independen.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, seluruh variabel
independen menunjukkan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih besar dari
0,01. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat indikasi multikolinearitas dalam model regresi.

Multikolinearitas terjadi ketika terdapat korelasi yang
tinggi antara dua atau lebih variabel independen, yang
dapat menyebabkan masalah dalam estimasi koefisien
regresi. Hasil uji ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan. Hal
ini penting, karena multikolinearitas dapat menyebabkan
bias dalam estimasi parameter dan mengurangi keakuratan
model.

3.6.3 Uji Heteroskedatisitas

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat melalui grafik
scatterplot pada Gambar 4, yang menunjukkan bahwa data
tersebar secara acak tanpa pola tertentu. Hal ini
mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas.
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Gambar 4. Scatterplot of Residuals

Heteroskedastisitas mengacu pada kondisi di mana varians
dari residual (kesalahan prediksi) tidak konstan di seluruh
rentang nilai variabel independen. Tidak adanya
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians kesalahan
tetap sama sepanjang rentang prediksi, yang membuat
model regresi lebih robust dan menghasilkan estimasi yang
lebih akurat. Dengan demikian, model regresi dalam
penelitian ini memenuhi asumsi homoskedastisitas, yang
memperkuat validitas hasil analisis.

3.6.4 Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, nilai Durbin-Watson
(DW) yang diperoleh adalah 2.011. Dengan batas bawah
DL sebesar 1.6339 dan batas atas DU sebesar 1.7715, nilai
DW berada di antara rentang yang diterima (DU < DW < 4
— DU), yang menunjukkan bahwa model regresi ini bebas
dari autokorelasi.

Autokorelasi mengacu pada korelasi antara kesalahan
residual pada observasi yang berurutan. Uji Durbin-
Watson digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi
dalam model. Nilai Durbin-Watson yang berada dalam
rentang yang diterima ini menunjukkan bahwa tidak ada
autokorelasi yang signifikan dalam model, yang berarti
bahwa residual antara observasi tidak saling memengaruhi.
Dengan demikian, asumsi tentang independensi residual
dipenuhi, yang meningkatkan keakuratan dan reliabilitas
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kualitas internet, sistem, layanan, dan informasi terhadap
kepuasan pengguna e-learning di Batam, serta memberikan
rekomendasi untuk pengembangan infrastruktur dan sistem
e-learning yang lebih efektif. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Kualitas Internet

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas internet
berperan signifikan dalam memengaruhi kepuasan
pengguna e-learning, terutama yang berkaitan dengan
stabilitas koneksi dan kecepatan akses. Pengguna
cenderung merasa puas ketika koneksi internet stabil
dan cepat, yang mempengaruhi kenyamanan dalam
mengikuti proses pembelajaran secara daring.

2. Kualitas Sistem
Kualitas sistem memberikan dampak yang signifikan
terhadap kepuasan pengguna, karena kemudahan
akses, keandalan, dan performa sistem sangat
memengaruhi pengalaman pengguna. Sistem yang
mudah digunakan dan memiliki performa yang baik,
seperti cepat dalam memuat halaman dan responsif,
meningkatkan kenyamanan dan efektivitas proses e-
learning.

3. Kaualitas Layanan
Kualitas layanan memiliki pengaruh terbesar terhadap
kepuasan pengguna e-learning. Aspek pelayanan yang
baik, termasuk dukungan teknis, responsivitas
terhadap masalah pengguna, dan layanan pelanggan,
memiliki peran utama dalam memenuhi harapan
pengguna, yang membuat mereka merasa lebih puas
dan termotivasi untuk terus menggunakan e-learning.

4. Kualitas Informasi
Kualitas informasi yang disediakan dalam e-learning
juga berkontribusi positif terhadap kepuasan
pengguna. Pengguna lebih puas ketika informasi yang
diberikan dalam bentuk materi pembelajaran relevan,
konsisten, dan tepat waktu. Hal ini mendukung
keberhasilan proses pembelajaran online dan
meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap
platform e-learning.

5. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar
institusi pendidikan di Batam memperkuat kualitas
infrastruktur dan sistem e-learning. Perbaikan dalam
kualitas internet, sistem, layanan, dan informasi akan
meningkatkan kepuasan pengguna, memotivasi
peserta didik, dan memastikan bahwa e-learning dapat
memberikan manfaat maksimal dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Institusi juga perlu memastikan
bahwa dukungan layanan teknis dan informasi tetap
memadai, mengingat pengaruh besar kualitas layanan
terhadap kepuasan pengguna.

Penelitian ini memberikan  kontribusi  dalam
pengembangan e-learning di Batam, dengan memberikan
wawasan yang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
perlu diperbaiki agar pengalaman belajar daring lebih
optimal dan bermanfaat bagi semua pengguna.
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